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STUDI POPULASI DAN LOKASI BERSARANG KUNTUL KERBAU
(Bubulcus ibis)

DI DESA WISATA FAUNA KETINGAN SLEMAN

Slamet Riadi
05640027

ABSTRAK

Populasi Kuntul Kerbau (Bubulcus ibis) di Desa Wisata Fauna Ketingan Sleman
sudah ditaksir mencapai ribuan individu, di areal seluas 17 ha ini juga terdapat
beberapa jenis pohon yang dijadikan temnpat bersarang oleh Kuntul Kerbau.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui populasi burung Kuntul Kerbau meliputi
individu Juvenile, individu Non Breeding dan individu Breeding, dan jenis pohon apa
saja yang dijadikan tempat bersarang oleh Kuntul Kerbau.

Metode yang digunakan adalah direct counts, Penaksiran dilakukan dengan cara
in out counting, menghitung burung yang terbang keluar dan masuk lokasi bersarang.
Penelitian dilakukan pada waktu sore hari jam 16.00-18.00 WIB, dan dilakukan
pengecekan bagi individu yang tinggal disarang mulai jam 10.00-13.00 WIB. Lokasi
penelitian dibagi tiga blok pengamatan, masing-masing blok pengamatan dilakukan 3
kali pengamatan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa populasi Kuntul Kerbau di Desa Wisata
Fauna Ketingan Sleman pada setiap kelompok umur sebagai berikut : Juvenile 1.621
individu, Non Breeding 753 individu dan Breeding 11.899 individu dengan total
populasi sebanyak 14.273 individu. Hasil penelitian dilapangan menunjukkan bahwa
pohon tersedia sebanyak adalah 1.412 yang terdiri dari 36 jenis pohon. Namun yang
dijadikan tempat bersarang oleh Kuntul Kerbau berjumlah 442 terdiri dari 23 jenis
pohon. Kuntul Kerbau lebih menyukai pohon Melinjo (Gnetum gnemon), Wuni
(Antidesma bunius spreng), Bambu (Bambu sp), Asem (Tamarindus indica L.), Johar
(Cassia siamea), Jambu Air (Eugenia aquea) dan Sono Keling.

Keywords : Bubulcus ibis, Populasi, Jenis Pohon
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu faktor pendukung meningkatnya populasi burung pada suatu

lokasi adalah tersedianya bahan makanan dan habitat, bahkan beberapa kelompok

burung hidup di bumi dapat lestari hingga saat ini karena telah berhasil

menciptakan relung khusus bagi dirinya.1 Burung yang tersebar di seluruh Dunia

berjumlah sekitar 8600 jenis, 1600 jenis hidup di Indonesia.2 Di Kalimantan

kurang lebih 358 jenis burung dan 306 jenis burung terdapat di Sumatera, di

Pulau Jawa hanya sekitar 289 jenis burung, begitupun dengan pulau Bali sebagai

duplikasi dari pulau Jawa, sebanyak 97% jenis burung di Bali juga terdapat di

Jawa.3 Selain burung darat, Indonesia juga mempunyai jenis burung air yang

sangat bergantung pada areal lahan basah, ada kurang lebih 160 jenis burung air.

Namun, dalam penelitian Abdul Haris Mustari dilaporkan bahwa setiap tahun

diperkirakan ratusan ribu burung air melintasi pantai Indonesia untuk bermigrasi.4

1 Dewi Elfidasari, 2005.Pengaruh Perbedaan Lokasi Mencari Makan Terhadap
Keragaman Mangsa Tiga Jenis Kuntul Di Cagar Alam Pulau Dua Serang: Casmerodius albus,
Egretta garzetta, Bubulcus ibis. Makara Sians.Vol 9.No1.Jakarta Selatan, hlm. 7.

2 Wishnu Sukmantoro,2007.Pemantauan Migrasi Burung Pemangsa Tahun 2001-2004
di Sumatera, Jawa, Bali, Kalimantan dan Nusa Tenggara.(proseding seminar ornitologi Indonesia
2005.Bogor.Indonesia), hlm. 42.

3 John MacKinnon Dkk.2010.Burung-Burung di Sumatra, Jawa, Bali dan Kalimantan.
Burung Indonesia.Bogor, hlm. 15-17.

4 Abdul Haris Mustari,1992.Jenis-Jenis Burung Air  Di Hutan Mangrove Delta Sungai
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Asian Waterbird Census (AWC) tahun 2007 melaporkan bahwa burung

air tersebar dibeberapa propinsi di Indonesia meliputi: Nanggroe Aceh Darusalam

(NAD), Sumatra Selatan (Sumsel), Sumatra Utara (Sumut), Banten, DKI Jakarta,

Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Nusa Tenggara Barat dan Sulawesi

Selatan. Pada lokasi tersebut ditemukan 67 jenis burung air atau sekitar 35% dari

jumlah jenis burung air yang tercatat di Indonesia dengan total individu 16.286

burung air.5

Di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) burung air bisa ditemui dibeberapa

tempat, diantaranya; Blekok di dusun Ketingan, Cangak Abu dan Kowak Malam

di Arboretum kehutanan Universitas Gajah Mada dan Kuntul Karang di pantai

Krakal Gunung Kidul.6 Kuntul Kerbau biasanya hidup diluar daerah konservasi

tetapi ada juga yang hidup di daerah konservasi, seperti halnya burung Kuntul

Kerbau di Desa Wisata Fauna Ketingan Sleman Yogyakarta yang sudah

ditetapkan sebagai daerah konservasi, hal ini terbukti dengan peraturan

pemerintah tentang larangan berburu di daerah tersebut.7 Desa Wisata Fauna

Ketingan Sleman Yogyakarta tersebut mengundang wisatawan lokal maupun

asing untuk berkunjung dan menyaksikan kindahan burung Kuntul Kerbau.

Cimanuk Indramayu Jawa Barat. Media Konservasi Vol IV.Fakultas Kehutanan IPB Bogor.hlm:
39-40

5 Ferry Hasudungan.2007.Penghitungan Burung Air di Indonesi:bagian dari kegiatan
asian waterbird census 2007. Laporan Teknis.Wetlands International Indonesia
Programme.Bogor.Hlm: 6

6 Kuntul karang di temukan di pantai Krakal Gunung Kidul oleh sekelompok pengamat
burung yang terhimpun dalam Biologi Pecinta Alam UIN Sunan Kalijaga (BIOLASKA) pada
waktu kegiatan ekspedisi Tanggal 08 Mei 2011.

7Rasyid. M.2009.Desa Wisata Fauna Ketingan. Dinas Pariwisata.-Yogyakarta.hlm 2
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Populasi Kuntul Kerbau di Desa Wisata Fauna Ketingan dapat mengalami

perubahan, Parameter pemantauan yang diukur dalam penghitungan  populasi

adalah jumlah individu Kuntul Kerbau, ketersediaan habitat dan sumber makanan

menjadi faktor terhadap perkembangan populasi, satu spesies bisa diselamatkan

dari kepunahan adalah dengan melindungi populasi spesies yang ada.

Melimpahnya Burung tersebut karena banyak jenis pohon tinggi dan rimbun,

selain itu dekat dengan lokasi persawahan sebagai tempat mencari makan, secara

ekologis burung Kuntul Kerbau (Bubulcus ibis) memang sangat tergantung pada

areal lahan basah. Sehingga besar kemungkinan burung tersebut meletakkan

sarangnya dipucuk pohon dekat pemukiman penduduk yang disekitarnya juga

terdapat air.

Pengelolaan Desa Wisata Fauna sebagai daerah konservasi Kuntul Kerbau

membutuhkan data-data yang akurat. Data yang dibutuhkan adalah populasi

Kuntul Kerbau meliputi individu dewasa (Non Breeding), individu berbiak

(Breeding) dan individu anakan (Juvenile) untuk memprediksi Populasi Kuntul

Kerbau dimasa yg akan datang, populasi burung tersebut dipengaruhi ketersedian

tempat bersarang sebagai tempat berkembangbiak. Oleh karena itu, penelitian

populasi Kuntul Kerbau dan lokasi bersarang merupakan bagian terpenting dalam

penelitian ini. Atas dasar itu penulis merumuskan penelitian ini pada dua pokok

masalah sebagai pondasi dasar dalam merumuskan daerah konservasi.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan permasalahan pada penelitian

ini adalah:

1. Berapa jumlah populasi Kuntul Kerbau (Bubulcus ibis), di Desa Wisata Fauna

Ketingan Sleman

2. Apa saja jenis pohon yang digunakan burung Kuntul Kerbau (Bubulcus ibis)

untuk bersarang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui populasi Kuntul Kerbau (Bubulcus ibis) di Desa Wisata Fauna

Ketingan, Sleman Yogyakarta.

2. Jenis pohon apa saja yang digunakan Kuntul Kerbau untuk bersarang.

D. Manfaat yang Diharapkan

Manfaat dari hasil penelitian ini mencakup manfaat akademis dan

manfaat praksis. Manfaat akademis untuk menambah khasanah keilmuan

khususnya yang berkaitan dengan burung Kuntul Kerbau (Bubulcus ibis). Wujud

kongkrit dari hasil penelitian tersebut memberikan informasi terbaru kepada
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masyarakat umum tentang besarnya populasi dan jenis pohon apa saja yang

dijadikan tempat untuk bersarang.

Manfaat secara praksis untuk pembuat kebijakan dalam pengelolaan Desa Wisata

Fauna agar lebih dikembangkan, baik dalam pengawasan atau peraturan-peraturan

terhadap pengunjung di masa depan. Manfaat praksis ini didasarkan pada

penyadaran terhadap warga setempat, pengunjung dan pemerintah agar sinergi,

sehingga menjadi satu gerakan massif dalam menjaga kelestarian populasi Kuntul

Kerbau (Bubulcus ibis).

E. Batasan Operasional

1. Populasi Kuntul Kerbau (Bubulcus ibis) yang dimaksud adalah semua jumlah

individu dari tingkatan umur meliputi Juvenile, breeding dan non breeding

yang tinggal di lokasi penelitian.

2. Lokasi bersarang Kuntul Kerbau (Bubulcus ibis) adalah semua jenis pohon di

lokasi penelitian yang dijadikan tempat bersarang

3. Penelitian ini dilakukan dalam waktu sesaat mulai tanggal 8 Maret-5 April
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Populasi dan lokasi bersarang Kuntul Kerbau (Bubulcus ibis) di Desa Wisata

Fauna Ketingan Sleman berdasarkan tiga kelompok umur  sebagai berikut :

1. Populasi Kuntul Kerbau (Bubulcus ibis) berdasarkan  kelompok umur

Meliputi individu Juvenile 1.621, individu Non Breeding 753. dan

individu Breeding adalah 11.899. Total populasi dari ketiga kelompok

tersebut sebanyak 14.273 individu.

2. Jenis pohon yang tersedia di lokasi penelitian adalah tiga puluh enam

jenis, sebanyak 23 jenis pohon digunakan Kuntul Kerbau sebagai tempat

bersarang, Namun Kuntul Kerbau lebih menyukai jenis pohon Melinjo

(Gnetum gnemon), Bambu (Bambu sp, ) Asem (Tamarindus indica L.),

Wuni (Antidesma bunius spreng), Johar (Cassia siamea) Jambu Air

(Eugenia aquea)
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2. Saran

1. Saran untuk penelitian

Pada waktu penelitian di temukan kotoran Kuntul Kerbau yang masih

belum tercerna berupa belalang, katak kecil, ikan lele kecil  dll, maka

diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memastikan kotoran tersebut apakah

kotoran individu Juvenile, Non Breeding atau Breeding.

Berdasarkan keluhan dari masyarakat setempat diperlukan penelitian

terkait dengan kesehatan efek dari burung Kuntul Kerbau, karena bau yang

cukup menyengat atau bulu-bulu yang rontok

Perlu dilakukan penelitian terhadap kandungan tanah dilokasi penelitian

terutama yang terletak dibawah pohon bersarang sararang  Kuntul Kerbau.

2. Saran untuk pemerintah

Bagi pemerintah cq. Bupatri Sleman perlu dilakukan komunikasi

dengan masyarakat terkait tanaman yang ada di desa wisata fauna ketingan,

mencari solusi terbaik agar masyarakat tidak menebangi pohon bersarang

Kuntul Kerbau.
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